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Abstract: Rajab is a holy month in the Islamic calendar that is historically and religiously 

important. Muslims consider this month as an opportunity to increase worship, repentance 

and preparation for the arrival of the month of Ramadan. There are many hadiths about 

additional practices that must be practiced in the month of Rajab. However, there are also 

those that have been reported as fake hadith and need to be clarified to the public. Therefore, 

the aim of this article is to identify hadiths that focus on the performance of sunnah prayers 

in the month of Rajab and to analyze the chain of transmitters and the status of hadiths based 

on the assessment of hadith scholars. This research uses qualitative methods based on library 

research by collecting data from books, papers and websites related to research. Next, the 

content analysis method is used to analyze the judgments and views of hadith scholars by 

referring to a collection of false hadith books written by Ibn al-Jauzī, al-Suyūṭī, al-Syaukānī, 

and Ibn 'Irāq. The findings show that there are five false hadith topics related to sunnah 

prayers in the month of Rajab, namely sunnah prayers at the beginning of the month of 

Rajab, sunnah prayers in the month of Rajab, ar-Ragā'ib prayers, nisf rajab prayers, and 

isrā' mi'rāj prayers. 
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Abstrak: Rajab adalah bulan suci dalam kalender Islam yang penting secara historis dan 

agama. Umat Islam menganggap bulan ini sebagai kesempatan untuk meningkatkan ibadah, 

taubat, dan persiapan menyambut datangnya bulan Ramadhan. Ada banyak hadis tentang 

amalan tambahan yang harus diamalkan di bulan rajab. Namun, ada pula yang diinformasikan 

sebagai hadis palsu dan perlu diklarifikasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, tujuan dari 

artikel ini adalah untuk mengidentifikasi hadis yang berfokus pada pelaksanaan salat sunnah 

di bulan rajab dan untuk menganalisis rantai perawi dan status hadis berdasarkan penilaian 

para ulama hadis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan penelitian 

kepustakaan dengan mengumpulkan data dari buku, makalah, dan website yang terkait 

dengan penelitian. Selanjutnya, metode analisis isi digunakan untuk menganalisis penilaian 
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dan pandangan para ulama hadis dengan mengacu pada kumpulan kitab hadis palsu yang 

ditulis oleh Ibnu al-Jauzī, al-Suyūṭī, al-Syaukānī, dan Ibnu „Irāq. Temuannya menunjukkan 

bahwa terdapat lima topik hadis palsu terkait salat sunnah di bulan rajab yaitu salat sunnah di 

awal bulan rajab, salat sunnah di bulan rajab, salat ar-Ragā’ib, salat nisf rajab, dan salat isrā‟ 

mi‟rāj. Kelima hadis tersebut dinilai palsu oleh ulama kritikus hadis karena masing-masing 

dalam sanad kelima hadis di atas terdapat rawi pembohong yang meriwayatkan hadis 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Hadis, Sunnah Rajab, Al-Mauḍū’āt. 

 

 

PENDAHULUAN 

Rajab adalah bulan ketujuh dalam kalender Islam dan sering disebut sebagai salah satu 

„Asyhur al-Ḥurum‟ dan bulan suci dalam Islam yang perbuatan tertentu dianggap lebih 

berbudi luhur. Berbeda dengan ramadhan yang memiliki kekhususan seperti puasa wajib di 

bulan ramadhan dan salat sunnah tarāwih, rajab tidak memiliki ritual atau kewajiban tertentu 

yang terkait dengannya (Siregar, 2018). Namun, umat Islam sering kali menganggap rajab 

sebagai bulan untuk meningkatkan ibadah dan amal shaleh. Besarnya pahala yang Allah Swt 

berikan kepada orang-orang yang mengamalkan sunnah atau amalan tambahan membuat 

umat Islam tertarik untuk menerapkannya pada bulan-bulan tertentu. Amal tambahan yang 

disebutkan dalam hadis antara lain menunaikan salat sunnah, puasa, berdzikir, bersedekah, 

memohon ampun, dan masih banyak lagi. Saat ini di Indonesia, pada awal bulan rajab, 

banyak sekali hadis-hadis tentang keutamaan bulan yang tersebar di kalangan masyarakat 

kita. Namun beberapa hadis terkait amalan tambahan di bulan rajab seperti amalan puasa 

tidak akurat dan ditolak oleh para ulama hadis (Rahmah & Darmalaksana, 2020). 

Hadis palsu atau disebut juga dengan mauḍū’, banyak tersebar di kalangan masyarakat 

kita melalui media sosial seperti Facebook, Twitter, dan lain-lain. Menurut Sri Chalida dalam 

penelitiannya, keberadaan internet dan popularitas media sosial menimbulkan ancaman baru 

terhadap akses dan keberadaan hadis palsu (Chalida, 2019). Rosni Wazir menyatakan bahwa 

penyebaran hadis palsu melalui media sosial harus dilawan secara serius oleh umat Islam 

zaman baru (Usman & Wazir, 2018). Nasser menunjukkan bahwa bahaya penyebaran hadis-

hadis ini di jaringan komunikasi sosial juga sangat memfasilitasi transmisi informasi tidak 

berdokumen (Radhi & Ibrahim, 2020). Saat ini, Nik Suhaili dkk menemukan hasil yang 

kurang memuaskan mengenai kesadaran umat Islam saat ini tentang penyebaran hadis palsu 

yang berbasis online dan penyebaran ICT tanpa validasi keaslian hadis (Suhaili et al., 2022). 

Hadis palsu dianggap sebagai sumber bimbingan Islam yang tidak dapat diandalkan dan 

ditolak. Ini adalah perkataan atau pernyataan yang dibuat, dianggap salah, dan dibuat untuk 

dikaitkan dengan Nabi Muhammad Saw (Wahid, 2018). Jenis hadis ini termasuk perkataan 

yang terburuk dan paling tidak pantas karena tidak ada hubungannya dengan Nabi 

Muhammad Saw baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, maupun persetujuan diam-diam. 

Islam melarang segala bentuk pernyataan palsu yang menyebutkan pernyataan Nabi 

Muhammad Saw padahal sebenarnya tidak demikian. Menurut ulama seperti Ibnu Ṣalāḥ 

(1986), al-Suyūṭī (1996), al-Nawawī (1347 H), tidak boleh kita meriwayatkan hadis palsu 

kecuali dengan menjelaskan pemalsuannya. Larangan berbohong atas nama Nabi Muhammad 

Saw secara jelas disebutkan dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhārī: 

ْٓ أَتِٟ  ُٓ ػَط١َِّحَ ػَ ُْ تْ َٕا ؼَغَّا شَ ُّٟ ؼَذَّ صَاػِ ْٚ ا الَْْ َٔ ذٍ أَخْثشََ ٍَ خْ َِ  ُٓ انُ تْ ؽَّ ٍُ اٌضَّ َٕا أَتُٛ ػَاصِ شَ َّٟ ؼَذَّ ِ ث َّٕ َّْ اٌ شٍٚ أَ ّْ ِٓ ػَ ِ تْ ْٓ ػَثْذِ اللََّّ وَثْشَحَ ػَ
 َٚ ْٛ آ٠حًَ  ٌَ َٚ  ِٟ ّٕ ِغُٛا ػَ ٍّ َُ لَايَ تَ ٍَّ عَ َٚ  ِٗ ١ْ ٍَ ُ ػَ ٍَّٝ اللََّّ ْٓ صَ ِِ مْؼذََُٖ  َِ أْ  َّٛ ١رَثََ ٍْ ذًا فَ ِّّ رؼََ ُِ  َّٟ ٍَ ْٓ وَزَبَ ػَ َِ َٚ لََ ؼَشَضَ  َٚ  ًَ ْٓ تَِٕٟ إعِْشَائ١ِ شُٛا ػَ ؼَذِّ

َّٕاسِ  .اٌ  
Artinya: Telah bercerita kepada kami Abū „Āṣim al-Ḍaḥḥāk bin Makhlad, telah 

mengabarkan kepada kami al-Auzā‟ī, telah bercerita kepada kami Ḥassān bin „Aṭiyyah dari 
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Abī Kabsyah dari „Abdullāh bin „Amr, bahwa Nabī Ṣaw bersabda: Sampaikan dariku 

sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Banī Isrāil dan hal tersebut 

tidak mengapa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja, maka bersiap-siaplah 

menempati tempat duduknya di neraka. (Al-Bukhārī, 1993). 

Tulisan ini fokus pada hadis-hadis palsu tentang salat sunnah rajab atau salat sunnah 

yang tercantum dalam empat kitab yang ditulis oleh para ulama hadis yaitu al-Maudū’āt, al-

La’ālī al-Masnū’ah, al-Fawā’id al-Majmū’ah, dan Tanzīh al-Syarī’ah. Penjelasan singkat 

mengenai rangkaian perawi, kategori perawi, dan status hadis akan disajikan berdasarkan 

verifikasi para ulama hadis untuk menghindari meluasnya salah tafsir dan kesalahpahaman 

terhadap hadis palsu tentang amalan salat sunnah di bulan rajab. Analisis isi penelitian ini 

diawali dengan kategorisasi salat sunnah bulan rajab, dilanjutkan dengan teks hadis, 

terjemahan hadis, rangkaian perawi, dan diakhiri dengan pandangan para ulama hadis serta 

penilaiannya. Perbandingan antara beberapa ulama hadis dilakukan untuk menilai kepalsuan 

hadis tersebut. Menurut Jawiah Dakir dkk, persamaan dan perbedaan pendapat dan penegasan 

di kalangan ulama hadis perlu diperhatikan (Dakir, 2014). Pernyataan tersebut juga 

sependapat dengan Muhammad Ashraf dkk yang menyatakan bahwa hadis yang dianggap 

sebagai hadis palsu oleh muḥaddiṡīn tidak akan menjadi keputusan akhir kecuali mengacu 

pada penilaian dan pandangan ulama hadis lain (Shahrulail et al., 2022). 

Ibnu al-Jauzī dan al-Syaukānī dikenal sebagai mutasyaddid atau ulama hadis yang tegas 

(Kadir, 2017). Dengan demikian, kitab al-Mauḍū’āt karya Ibnu al-Jauzī terpilih sebagai 

sumber utama, disusul al-Fawā’id al-Majmū’ah karya al-Syaukānī. Sementara itu, al-La’ālī 

al-Masnū’ah karya al-Suyūṭī yang dikenal sebagai ulama hadis yang mutasahil atau lemah 

(Al-Ghumari, 1982). Terakhir, dimasukkan kitab berjudul Tanzīh al-Syarī’ah karya Ibnu 

„Irāq al-Kinānī yang mewakili penilaian seorang mu’tadil atau ulama hadis moderat yang 

diakui sebagai penulis terbaik dalam menghasilkan kitab kompilasi hadis palsu („Itr, 1997). 

Peneliti juga menyertakan ulasan ulama lain mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan 

salat sunnah rajab. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan rujukan utamanya adalah 

kitab al-Mauḍū’āt karya Ibnu al-Jauzī, al-Fawā’id al-Majmū’ah karya al-Syaukānī, al-La’ālī 

al-Masnū’ah karya al-Suyūṭī, Tanzīh al-Syarī’ah karya Ibnu „Irāq al-Kinānī. Sedangkan 

sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya 

yang memiliki kaitan dengan judul penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

ialah takhrīj al-Ḥadīṡ. Menurut Maḥmūd al-Taḥḥān, takhrīj al-Ḥadīṡ adalah mengeluarkan 

hadis dari kitab sumber aslinya mencantumkan sanad dan matannya (al-Ṭaḥḥān, 2015). 

Dengan demikian, hadis-hadis yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif-analitik 

dengan menggunakan ilmu jarḥ wa al-Ta’dīl. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, peneliti menemukan terdapat 

lima kategori hadis palsu terkait salat sunnah di bulan rajab sebagai berikut: Salat sunnah 

diawal bulan rajab, salat sunnah pada bulan rajab, salat sunnah kamis 1 rajab (salat al-

Ragā’ib), salat sunnah tanggal 15 rajab (salat nisf rajab), dan salat sunnah tanggal 27 rajab 

(salat Isrā’ Mi’rāj). 

 

Salat Sunnah Diawal Bulan Rajab 

ُٓ ػَ  ذُ تْ َّّ ؽَ ُِ ْٔثأََٔاَ أتَُٛ ظَؼْفشٍَ  َُ أَ ١ ِ٘ ُٓ إتِْشَا ُٓ تْ ٌْؽُغ١َْ َٔا ا َ ْٔثأَ ذٍ أَ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ُُ تْ ١ ِ٘ ْٔثأََٔاَ إتِْشَا ْٔثأََٔاَ ػَثْذُ اٌْ أَ ُّٟ أَ ائِ ذٍ اٌطَّ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ٍ اتْ ّٝ ُٓ أتَِٟ ٍِ ُِ تْ ىَش٠ِ

شَٕاَ أتَُٛ رَ  ُّٟ ؼَذَّ ػِ ِ ّٛ طَ ُّ ٌْ ِٓ ا ٌْؽَغَ ُٓ ا شُ تْ ِ٘ ١ِّةِ طَا شَٕاَ أتَُٛ اٌطَّ ُّٞ ؼَذَّ ٌْثخَُاسِ ِٓ ا ٌْؽَغَ ِٓ ا ُّٞ ؼ١َِٕفَحَ تْ ٌْثَغْذَادِ خٍْذٍَ ا َِ  ِٓ ذِ تْ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ اسُ تْ َّّ سٍّ ػَ

 ُّٟ ٌْؽَاسِشِ ذٍ ا َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ِ تْ شَٕاَ ػَثْذُ اللََّّ ١ْ  ؼَذَّ َّ ْٓ ؼُ ذٍ ػَ َّّ ؽَ ُِ  ِٓ ِ تْ ّٟ ٍِ ْٓ ػَ ُِ ػَ ٌْماَعِ ُٓ ا ذُ تْ َّّ ؽَ ُِ شَٕاَ  ُّٟ ؼَذَّ ُٓ ٠ُٛٔظَُ اٌغَّشَخْغِ ذُ تْ َّّ ؽَ ُِ شَٕاَ  ذٍ ؼَذَّ
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غْشِبَ أَ  َّ ٌْ ْٓ صٍََّٝ ا َِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ ُ ػَ ٍَّٝ اللََّّ ِ صَ ٌِهٍ لَايَ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ ا َِ  ِٓ ْٓ أََٔظِ تْ ًِ ػَ ٠ ِٛ َ٘ا َّٚ اٌطَّ ٍَّٝ تَؼْذَ َُّ صَ ْٓ سَظَةٍ شُ ِِ يَ ١ٌٍََْحٍ 

 َّٓ ِٙ ُُ ف١ِ ٠غٍَُِّ َٚ جً،  شَّ َِ ُ أؼََذٌ  َٛ اللََّّ ُ٘  ًْ لُ َٚ ٌْىِراَبِ  ًِّ سَوْؼَحٍ تفِاَذِؽَحِ ا َٓ سَوْؼَحً، ٠مَْشَأُ فِٟ وُ َّْ ػِشْش٠ِ اتُٗفُ فنَِ َٛ ا شَ َِ  َْ اخٍ، أذَذَْسُٚ َّ ١ٍِ  ػَشْشُ ذغَْ

َٓ ظِثْ  ١ ِِ ٚغَ الَْْ َٚ اٌشُّ َٚ  ِٗ ٍِ ْ٘ أَ َٚ  ِٗ ٌِ ا َِ َٚ  ِٗ ُ فِٟ ٔفَْغِ ُُ. لَايَ: ؼَفِظَُٗ اللََّّ سَعٌُُُٛٗ أػٍََْ َٚ  ُ َٕا: اللََّّ ٍْ ٌِهَ. لُ ِٕٟ رَ َّ ًُ ػٍََّ ْٓ ػَزاَبِ ش٠ِ ِِ أظ١َِشٌ  َٚ  ِٖ ٌذَِ

لََ ػَزاَبٍ  َٚ ٌْثشَْقِ تِغ١َْشِ ؼِغَابٍ  شَاطِ وَا ظَاصَ ػٍََٝ اٌصِّ َٚ ٌْمثَْشِ  .ا  

Artinya: Telah memberitahukan kepada kami Ibrāhīm bin Muḥammad, telah 

memberitahukan kepada kami al-Ḥusain bin Ibrāhīm, telah memberitahukan kepada kami 

Abū Ja‟far Muḥammad bin „Alī Ibnu Muḥammad al-Ṭā‟ī, telah memberitahukan kepada kami 

„Abd al-Karīm bin Abī Ḥanīfah bin al-Ḥasan al-Bukhārī, telah menceritakan kepada kami 

Abū al-Ṭayyib Ṭāhir bin al-Ḥasan al-Muṭawwi‟ī, telah menceritakan kepada kami Abū Żar 

„Ammār bin Muḥammad bin Makhlad al-Bagdādī, telah menceritakan kepada kami 

„Abdullāh bin Muḥammad al-Ḥāriṡī, telah menceritakan kepada kami Muḥammad bin Yūnus 

al-Sarakhsī, telah menceritakan kepada kami Muḥammad al-Qāsim dari „Alī bin Muḥammad 

dari Ḥumaid al-Ṭawīl dari Anas bin Mālik ia berkata, Rasūlullāh Ṣaw bersabda: Barangsiapa 

yang menunaikan salat Maghrib pada malam pertama bulan Rajab, kemudian menunaikan 

salat dua puluh rakaat dengan membaca Fātiḥah al-Kitab dan Qul hu Allāhu Aḥad, 

dilanjutkan dengan sepuluh salam, tahukah anda apa pahala baginya? Jibrīl yang setia 

mengajariku tentang hal itu. Kami berkata: Hanya Allāh dan Rasūl-Nya yang lebih 

mengetahui. Dia berkata: Allāh akan melindungi dia dan keluarganya, harta benda, dan anak-

anaknya. Dia juga akan terlindungi dari siksa kubur, dan dia akan mewariskan al-Sirāt 

secepat kilat tanpa siksa atau siksa apapun. (Al-Jauzī, 1966); (M. bin „Alī bin M. Al-

Syaukānī, 2011); (Al-Kinānī, 1399 H); (Al-Suyūṭī, 1996). 

Hadis pertama membahas tentang salat sunnah di bulan rajab. Salat sunnah 

dilaksanakan pada awal bulan rajab. Waktunya setelah salat Maghrib pada malam pertama 

rajab, dengan dua puluh rakaat membaca surat al-Fatihah dan al-Ikhlas pada setiap rakaat. 

Hadis tersebut dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzī, al-Suyūṭī, al-Syaukānī, dan Ibnu „Irāq dalam 

kitabnya. Menurut al-Syaukānī, diriwayatkan oleh al-Jauzaqanī dari Anas bin Mālik dan 

diriwayatkan oleh 12 orang perawi ( Al-Syaukānī, 2011). Rangkaian perawi yang disebutkan 

oleh Ibnu al-Jauzī dalam kitabnya al-Mauḍū’āt adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar I: Skema sanad hadis salat sunnah diawal bulan rajab 

 

Gambar I menunjukkan jalur rantai perawi hadis tentang salat sunnah diawal bulan 

rajab. Tiga belas perawi tersebut dimulai dari perawi pertama bernama Anas bin Mālik dan 

diakhiri dengan perawi terakhir bernama Ibrāhīm bin Muḥammad. Ibnu al-Jaużi menilai hadis 

tersebut sebagai hadis mauḍū’, „٘زا ؼذ٠س ِٛضٛع‟ dan sebagian besar perawinya tidak 

diketahui „ًٚاوصش سٚاذٗ ِعا١٘‟ (Al-Jauzī, 1966). Menurut al-Żahabī dalam kitabnya Talkhīs 

Kitāb al-Mauḍū’āt, perawi kedua belas bernama al-Ḥusain bin Ibrāhīm adalah seorang 

pembohong (Al-Żahabī, 1998). 

Al-Żahabī sekali lagi menyebutkan dalam kitabnya Tażkirah al-Ḥuffāẓ bahwa perawi 

terakhir, Ibrāhīm bin Muḥammad juga pembohong dalam segala hal yang meriwayatkannya 
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 Nama lengkapnya adalah Ibrāhīm bin Muḥammad bin Abī Yaḥya al-Aslamī .‟وزا فٟ وً ِا سٚٞ„

al-Madanī. Imām Mālik ditanya oleh Yaḥya al-Qaṭṭān tentang dirinya, dan Imām Mālik 

menyatakan bahwa dia adalah orang yang tidak dapat dipercaya, begitu pula dalam agamanya 

 Selain itu Yaḥya al-Qaṭṭān juga menambahkan bahwa Ibrāhīm bin Muḥammad .‟لَ شمح فٟ د٠ٕٗ„

dituduh berbohong „وٕا ٔرّٙٗ تاٌىزب‟. Sedangkan Imām Aḥmad mengatakan dirinya merupakan 

pengikut Qadariyyah, Mu‟tazilah, dan Jahmiyyah. Beliau sering meriwayatkan banyak hadis 

palsu yang tidak mempunyai dasar dan mengambil hadis orang-orang dan menuliskannya 

dalam buku-bukunya. Oleh karena itu, Imām al-Bukhārī menyebutkan bahwa hadis-hadis 

yang diriwayatkannya adalah ditinggalkan para ulama „ٗلَ ٠ىرة ؼذ٠صٗ ذشن إٌاط ؼذ٠ص‟ seperti Ibnu 

al-Mubārak. Ahli hadis lainnya, Imām al-Nasā‟ī juga menyatakan bahwa status hadisnya 

adalah matrūk al-Ḥadīṡ „ِرشٚن اٌؽذ٠س‟ atau hadis yang ditinggalkan dan tidak mempunyai 

kepastian yang disebabkan oleh Ibrāhīm bin Muḥammad dalam pernyataannya: “Dia tidak 

dapat dipercaya, dan hadisnya tidak ditulis” „ٗ١ٌظ تصمح ٚلَ ٠ىرة ؼذ٠ص‟ (Al-Żahabī, 1998). 

 

Salat Sunnah Pada Bulan Rajab 

١ اسِزِ اٌشِّ َٛ ٌْ ُٓ ػَثْذِ ا ِ تْ ثَحُ اللََّّ ِ٘ ثَأَٔاَ  ْٔ ْٖ لاَيَ أَ ْٕذَ َِ  ِٓ َُ تْ ١ ِ٘ ُٓ إتِْشَا ٌْعَثَّاسِ تْ ْٔثأََٔاَ ػَثْذُ ا َٔا ػَثْذُ اٌصَّ أَ َ ْٔثأَ ُّٞ أَ ٌْؽَافِظُ شَاصِ ِٓ ا ٌْؽَغَ ُٓ ا ذِ تْ َّ
 ًِ ٌْفضَْ َٕا أتَُٛ ا شَ ٌَ ؼَذَّ شَا ِ٘  ُٓ ذُ تْ َّّ ؽَ ُِ ْٔثأََٔاَ  َّ٘ابِ أَ َٛ ٌْ ِٓ ػَثْذِ ا ِ تْ ُٓ ػَثْذِ اللََّّ ذُ تْ َّ ْٔثأََٔاَ أؼَْ َْ أَ ا َّ َٕا أتَُٛ ع١ٍَُْ شَ ِٓ عَؼ١ِذٍ ؼَذَّ ذِ تْ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ذُ تْ َّ  أؼَْ

َٕا ؼُعْ  شَ ُّٟ ؼَذَّ ٌْعُشْظَأِ ُ ػ١ٍََْ ا ِ صٍََّٝ اللََّّ ِٓ ػَثَّاطٍ لَايَ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ ِٓ اتْ ِٗ ػَ ْٓ أت١َِ ِٓ ػَطَاءٍ ػَ َْ تْ ا َّ ْٓ ػُصْ ٍُ ػَ َ٘اشِ  ُٓ َُ: شُ تْ عٍََّ َٚ  ِٗ
جٍ آ٠َحَ  شَّ َِ ائحََ  ِِ يِ سَوْؼَحٍ  َّٚ ِٗ أسَْتَغَ سَوَؼاَخٍ، ٠مَْشَأُ فِٟ أَ ٍَّٝ ف١ِ صَ َٚ ْٓ سَظَةٍ  ِِ ا  ًِ ْٛ َ٠ ََ ْٓ صَا جٍ  َِ شَّ َِ ائحََ  ِِ وْؼَحِ اٌصَّا١َِٔحِ  فَٝ اٌشَّ َٚ  ،ِ ّٟ ٌْىُشْعِ ا

ْٚ ٠شََٜ ٌَُٗ  ٌْعََّٕحِ أَ ْٓ ا ِِ مْؼذََُٖ  َِ دْ ؼَرَّٝ ٠َشَٜ  ُّ َ٠ ُْ ُ أؼََذٌ، ٌَ َٛ اللََّّ ُ٘  ًْ .لُ  

Artinya: Telah memberitahukan kepada kami „Abd al-Jabbār bin Ibrāhīm bin Mundah 

ia berkata, telah memberitahukan kepada kami Hibatullāh bin „Abd al-Wāriṡ asy-Syīrāzī, 

telah memberitahukan kepada kami „Abd al-Ṣamad bin al-Ḥasan al-Ḥāfiẓ, telah 

memberitahukan kepada kami Aḥmad bin „Abdullāh bin „Abd al-Wahhāb, telah 

memberitahukan kepada kami Muḥammad bin Hisyām, telah menceritakan kepada kami Abū 

al-Faḍl Aḥmad bin Muḥammad bin Sa‟īd, telah menceritakan kepada kami Abū Sulaimān al-

Jurjānī, telah menceritakan kepada kami Ḥujr bin Hāsyim dari „Uṡmān bin „Aṭā‟ dari ayahnya 

dari Ibnu „Abbās berkata, Rasūlullāh Ṣaw bersabda: “Barangsiapa yang berpuasa pada hari 

Rajab dan menunaikan salat empat rakaat, dengan membaca ayat al-Kursi sebanyak 100 kali 

pada rakaat pertama, dan Qul Huwallāh Aḥad 100 kali pada rakaat kedua, maka dia tidak 

akan wafat hingga melihat tempatnya di Jannah atau diperlihatkan kepadanya. (Al-Jauzī, 

1966); (Al-Suyūṭī, 1996); (M. bin „Alī bin M. Al-Syaukānī, 2011); (Al-Kinānī, 1399 H). 

Hadis kedua menyatakan bahwa seseorang tidak akan wafat sampai dia melihat 

pemandangan surga sebagai pahala puasa sehari di bulan rajab dan salat sunnah empat rakaat 

dengan bacaan ayat al-Kursi 100 kali dan surah al-Ikhlas 100 kali. Hadis ini dicatat oleh Ibnu 

al-Jauzī, al-Suyūṭī, al-Syaukānī, dan Ibnu „Irāqi dalam kitab mereka. Ibnu al-Jauzī 

menyatakan bahwa sebelas perawi yang dikatakan terlibat dalam hadis ini ditunjukkan di 

bawah ini: 
 

 
Gambar II: Skema sanad hadis salat sunnah pada bulan rajab 
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Terdapat sebelas perawi dari gambar 2 di atas pada jalur rantai perawi tentang hadis 

salat sunnah pada bulan rajab. Rangkaian perawi ini dimulai dari Ibnu „Abbās dan berakhir 

pada perawi kesebelas bernama „Abd al-Jabbār bin Ibrāhīm bin Mandah. 

Ibnu al-Jauzī dalam kitabnya menyatakan bahwa ini adalah „ؼذ٠س ِٛضٛع‟ hadis mauḍū’ 

karena sebagian besar perawinya tidak diketahui „ًاوصش سٚاذٗ ِعا١٘‟. Sedangkan perawi 

keempat bernama „Uṡmān bin „Aṭā‟ yang dikenal dengan sebutan matrūk ‘inda al-

Muḥaddiṡīn „ِٓرشٚن ػٕذ اٌّؽذش١‟ atau yang hadisnya ditinggalkan oleh para ulama hadis (Al-

Jauzī, 1966). „Uṡmān bin „Aṭā‟ dicap sebagai orang yang lemah „ضؼ١ف‟ oleh Yaḥya bin 

Ma‟īn. Sedangkan Ibnu Abī Ḥātim dalam al-Jarḥ wa al-Ta’dīl menyatakan bahwa beliau 

matrūk al-Ḥadīṡ „اٌؽذ٠س ِرشٚن‟ orang yang hadisnya ditinggalkan, dan „ٗلَ ٠ؽرط ت‟ tidak untuk 

dirujuk dan dinilai karena dia sangat lemah „ضؼ١ف اٌؽذ٠س ظذا ٛ٘‟ oleh al-Dāruquṭnī (Ḥātim, 

1952). Selain itu, „Alī bin al-Junaid mengatakan dia matrūk „ِرشٚن‟, dan Ibnu Ḥibbān 

menyatakan „لَ ٠عٛص الَذعاض‟ artinya narasinya tidak boleh dirujuk. Selain itu, „Uṡmān bin „Aṭā‟ 

biasa meriwayatkan hadis dari ayahnya, Abū Muslim al-Khurasānī. Dalam kitab al-Ḍu’afā’ 

karya Abū Nu‟aim al-Aṣbahānī penulis menyatakan hadis-hadis yang diriwayatkan „Uṡmān 

dari ayahnya adalah munkar „ػٓ ات١ٗ ِٕىشج اؼاد٠س‟ atau mencela hadis (Al-Aṣbahānī, 1984). 

 

Salat Sunnah Kamis 1 Rajab (Salat al-Ragā’ib) 

١ظٍ فِٟ سَظَ  ِّ يَ خَ َّٚ ١ظِ أَ ِّ ٌْخَ ََ ا ْٛ ٠َ َُ ْٓ أؼُُذٍ ٠صَُٛ ِِ ا  َِ َٚ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ٍَّٝ اللََّّ ِ صَ َُّ ٠ُ لاَيَ سَعُٛيُ اللََّّ ٌْؼِشَاءِ ةٍ، شُ َٓ ا ا ت١َْ َّ صٍَِّٟ ف١ِ

شَّ  َِ ٌْىِراَبِ  ًِّ سَوْؼَحٍ فاَذؽَِحَ ا ْٟ ػَشْشَجَ سَوْؼَحً، ٠مَْشَأُ فِٟ وُ ْٕرَ ؼَحِ، شِ ُّ ٌْعُ حِ، ٠َؼِْٕٟ ١ٌٍََْحَ ا َّ َ ٌْؼرَ ا ٌْمذَْسِ شاََثزَ َٚ ٌْٕاَُٖ فِٟ ١ٌٍََْحِ ا ْٔضَ إَِّٔا أَ َٚ جً، 

ُ أؼََذَ ا َٛ اللََّّ ُ٘  ًْ لُ َٚ اخٍ،  شَّ َّٟ عَثْ َِ ِٗ صٍََّٝ ػٍََ ْٓ صَاَثذِ ِِ حٍ، فنَِراَ فشََؽَ  َّ ١ٍِ ِٓ ترِغَْ ًِّ سَوْؼر١ََْ َٓ وُ ًُ ت١َْ جً، ٠فَْصِ شَّ َِ ْٟ ػَشْشَجَ  َُّ شْٕرََ جً، شُ شَّ َِ  َٓ ؼ١ِ

َُّ ٠َغْعُذُ ف١ََمُٛيُ فِٟ  ، شُ ِٗ ٌِ ػٍََٝ آ َٚ  ِ ّٟ ِِّ ُ ِ الْْ ّٟ ذٍ إٌَّثِ َّّ ؽَ ُِ ًِّ ػٍََٝ  َُّ صَ ُٙ ٚغِ ٠مَُٛيُ: اٌٍَّ اٌشُّ َٚ اَثئِىَحِ  َّ ٌْ : عُثُٛغٌ لذُُّٚطٌ سَبِّ ا ِٖ عُعُٛدِ

ْٔدَ  ُُ إَِّٔهَ أَ ا ذؼٍََْ َّّ صْ ػَ َٚ ذعََا َٚ  ُْ اسْؼَ َٚ  ٌِٟ َُّ ٠شَْفَغُ سَأعَُْٗ ف١ََمُٛيُ: سَبِّ اغْفِشْ  جً، شُ شَّ َِ  َٓ َُّ ٠َغْعُذُ عَثْؼ١ِ جً، شُ شَّ َِ  َٓ ُُ عَثْؼ١ِ ٌْؼض٠َِضُ الْْػَْظَ ا

ا ذمُْضَٝاٌصَّا١َِٔحَ فَ  َٙ َّٔ ٌَٝ ؼَاظَرَُٗ، فنَِ َ ذؼََا َُّ ٠َغْأيَُ اللََّّ عْذَجِ الٌَُْْٚٝ، شُ ا لَايَ فِٟ اٌغَّ َِ  ًَ صْ ِِ .١َمُٛيُ   

Artinya: Rasūlullāh Ṣaw bersabda; orang yang berpuasa pada hari kamis pertama bulan 

rajab, kemudian melaksanakan salat antara isya‟ dan „aṭmah pada malam jum‟at sebanyak 12 

rakaat, membaca fātihah al-Kitāb pada rakaat pertama, „ ٌِْٕاَُٖ فِٟ ١ٌٍََْح اٌْمذَْس ْٔضَ  tiga kali, dan ‟أَِّا اَ

kalimat „الله اؼََذ َٛ ُ٘  ًْ  kali, dan pisahkan setiap dua rakaat dengan satu salam. Setelah 12 ‟لُ

selesai salat, dia membacakan shalawat untukku sebanyak 70 kali, lalu dia berkata dengan 

kalimat „ٌٗػٍٝ ا َٚ  ِ ّٟ ِِّ ؽَّذ إٌثٟ الَُ ُِ َُّ صٍَِّٝ ػٍََٝ  ُٙ „ lalu sujud dengan membaca ‟اٌٍَ طٌ سَبُّ عُثُّ  ْٚ غٌ لذُُّ ْٛ
غ ْٚ اٌشُّ َٚ ٌِٟ „ sebanyak 70 kali, lalu dia mengangkat kepalanya sambil membaca ‟اٌّْاَثئِىَحِ  سَبِّ اغْفِشْ

 ُُ ْٔدَ اٌْؼض٠َِْضُ اػَْظَ ُُ أَِّهَ اَ ا ذؼٍََْ َّّ صْ ػَ َٚ ذعََا َٚ  ُْ اسْؼَ َٚ ‟ sebanyak 70 kali, kemudian dia sujud untuk kedua 

kalinya dengan mengucapkan bacaan serupa pada sujud pertama, kemudian dia bertanya 

kepada Allah Swt apa yang dia butuhkan, maka Allah akan mengabulkan keinginannya. (Al-

Jauzī, 1966); (Al-Suyūṭī, 1996) (M. bin „Alī bin M. Al-Syaukānī, 2011); (Al-Kinānī, 1399 

H). 

Hadis ketiga membahas tentang salat ar-Ragā’ib, ibadah khusus lainnya yang 

dilakukan oleh sebagian orang di bulan rajab. Salat dilakukan pada malam jum‟at pertama 

bulan rajab. Waktunya antara maghrib dan isya‟ dan didahului dengan puasa pada hari kamis 

pertama bulan rajab. Terdiri dari dua belas rakaat berpasangan dengan enam salam, dan 

setiap rakaat dibacakan surah al-Qadr dan al-Ikhlas (Zubaidi, 2020). Imam Abū Syāmah 

mengatakan bahwa salat ragā’ib itu baru muncul di tahun 480 H di Baitul Maqdis (Ajib, 

2020) Hadis tersebut dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzī, al-Suyūṭī, al-Syaukānī, dan Ibnu „Irāqi. 

Sebelas perawi hadis yang disebutkan Ibnu al-Jauzī dalam kitab al-Mauḍū’āt adalah: 

 

 

 

 

 

 أنَسَِ بْنِ مَالِكٍ  حُمَيْدٍ الطَىِيلِ  رَسُىلُ اَللِّ 
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Gambar III: Skema sanad hadis salat al-Ragā’ib 

 

Gambar III menggambarkan alur rantai perawi hadis terkait salat al-Ragā’ib. Ada dua 

belas perawi hadis ini dimulai dari Anas bin Mālik dan diakhiri dengan „Alī bin „Ubaidullāh 

bin al-Zagūnī. Menurut Ibnu al-Jauzī, hadis tersebut dinilai mauḍū’ „ِٛضٛع‟ dan difitnah 

kepada Rasulullah Saw. Berdasarkan gurunya yang bernama „Abd al-Wahhāb, tidak 

diketahui seluruh perawi hadis tersebut. Ibnu al-Jauzī menyatakan bahwa salah satu dari 

mereka yang dikenal dengan nama Ibnu Jahḍam adalah seorang pembohong. Dia adalah 

perawi ketujuh dalam rangkaian jalur sanad di atas. Nama lengkapnya adalah Abū al-Ḥassān 

„Alī bin „Abdullāh bin Jahḍam. Selain itu, banyak ahli hadis yang menuduhnya berbohong 

 Al-Żahabī dalam kitabnya Mīżān al-I’tidāl .(Al-Jauzī, 1966) ‟ٚلذ اذّٙٛا تٗ اتٓ ظٙض ٚٔغثٖٛ„

menyatakan bahwa „Alī bin „Abdullāh adalah seorang tokoh sufi di Makkah, dan seorang 

penulis kitab berjudul Bahjah al-Asrār. Ia dikenal sebagai pembuat hadis salat al-Ragā‟ib 

(Al-Żahabī, 1973). Oleh karena itu, banyak ahli hadis yang menganggapnya mauḍū’ atau 

hadis palsu yang artinya tidak mempunyai nilai religius atau praktis. 

Selain itu, al-Nawawī dalam kitab al-Majmū’ juga memperingatkan hal tersebut dan 

menegaskan bahwa salat ragā‟ib adalah bid‟ah dan munkar atau kesesatan (Al-Nawawī, 1347 

H). Sedangkan Ibnu „Abidīn dalam kitabnya Rad al-Mukhtār menyebutkan bahwa salat ini 

bid‟ah dan riwayatnya batil dan mauḍū’ („Abidin, 2003), dan al-Ḥaitamī menjelaskan bahwa 

haramnya menunaikan salat ini baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dan hadis 

tentangnya adalah mauḍū’ (Al-Ḥaitamī, 2014). Mayoritas ulama khususnya dalam mazhab 

Syāfi‟ī mengatakan bahwa hukum salat ragā‟ib adalah bid‟ah. Sementara itu Imam al-Gazālī 

termasuk ulama yang membolehkannya. Hal senada juga disampaikan Imam al-Rami bahwa 

salat ragā’ib pada malam jum‟at pertama di bulan rajab dan juga salat malam nisfu sya‟ban 

adalah bid‟ah yang buruk, tercela dan hadisnya palsu. Sungguh Imam al-Nawawī telah 

menjelaskannya dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai hukumnya baik secara 

berjamaah atau sendirian (Al-Ramlī, 1984). 

 

Salat Sunnah Tanggal 15 Rajab (Salat Nisf al-Rajab) 

ذٍ  َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ُُ تْ ١ ِ٘ ْٔثأََٔاَ إتِْشَا ِٓ ٔصَْشٍ الْْد٠َِةُ ؼَذَّ أَ ِٓ تْ ٌْؽَغَ ُٓ ا ظُ اتْ َّ ٍْ َٔا أتَُٛػُ َ ْٔثأَ َُ أَ ١ ِ٘ ُٓ إتِْشَا ُٓ تْ ٌْؽُغ١َْ ْٔثأََٔاَ ا ُّٟ أَ ُٓ الْْصََظِ ُّٟ تْ ٍِ شَٕاَ ػَ

شَٕاَ سَت١ِؼَحُ  ِٓ ٠ُٛعُفَ ؼَذَّ ذَ تْ َّ ِٓ أؼَْ ذِ اتْ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ ُُ تْ ١ ِ٘ شَٕاَ إتِْشَا َْ ؼَذَّ ذَا ّْ ِٓ ؼَ ذِ تْ َّّ ؽَ ُِ  ِٓ ٌْؽُغ١َْ ُٓ ا ذُ تْ َّّ ؽَ ُِ َٕا  شَ ذٍ ؼَذَّ َّّ ؽَ ُِ  ِٓ ِ تْ ّٟ ٍِ ُٓ ػَ تْ

 ّْ ِٓ ػَ ُٓ شَث١ِةِ تْ حُ تْ َّ َٕا عٍََ شَ ذٍ ؼَذَّ َّّ ؽَ ُِ  ُٓ َُ تْ شَٕاَ ػِصَا ٌْؼض٠َِضِ ؼَذَّ ُٓ ػَثْذِ ا ِ تْ شَٕاَ ػَثْذُ اللََّّ َْ لَاٌُٛا ؼَذَّ ِٓ غ١َْاَث ٛدِ تْ ُّ ؽْ َِ  ِٓ َِ تْ شَا ِ٘  ِٓ شِٚ تْ

شََٕ  ِ ؼَذَّ ٌِهٍ لَايَ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ ا َِ  ِٓ َٔظِ تْ ْٓ أَ ِٗ ػَ ْٓ أت١َِ ِٓ ٠ؽ١ََْٝ ػَ ذِ تْ َّّ ؽَ ُِ  ْٓ ِٓ ٠ؽ١ََْٝ ػَ ُٓ ص٠َْذِ تْ ذُ تْ َّ ْٓ ا أؼَْ َِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ  صٍََّٝ اللََّّ

ًِّ سَ  ْٓ سَظَةٍ أسَْتَغَ ػَشْشَجَ سَوْؼَحً، ٠مَْشَأُ فِٟ وُ ِِ ١ٌٍََْحَ إٌصِّْفِ  ًْ أػَُٛرُ صٍََّٝ  لُ َٚ جً،  شَّ َِ  َٓ ُ أؼََذَ ػِشْش٠ِ َٛ اللََّّ ُ٘  ًْ لُ َٚ جً،  شَّ َِ ذُ  ّْ ٌْؽَ وْؼَحٍ ا

ِٗ صٍََّٝ ػَ  ْٓ صَاَثذِ ِِ اخٍ، فنَِراَ فَشَؽَ  شَّ َِ ًْ أػَُٛرُ تشَِبِّ إٌَّاطِ شاََثزَ  لُ َٚ اخٍ،  شَّ َِ ٍْكِ شاََثزَ  ٌْفَ َ تشَِبِّ ا َُّ ٠غَُثِّػُ اللََّّ اخٍ، شُ شَّ َِ َّٟ ػَشْشَ  ٍَ 

ٌْؽَغََٕ  َْ ٌَُٗ ا ٍهٍَ ٠َىْرثُُٛ َِ ٌْفَ  ِٗ أَ ُ إ١ٌَِْ جً، تَؼَسَ اللََّّ شَّ َِ  َٓ ٍٍُُِّٗ شاََثش١ِ َٙ ُ٠ َٚ ٠ىَُثِّشُُٖ  َٚ ذُُٖ  َّ ٠ؽَْ طِ، َٚ ْٚ ٌْفِشْدَ َْ ٌَُٗ الَْشْعَاسَ فِٟ ا ٠َغْشِعُٛ َٚ اخِ 

 َ٠ ُْ ٌَ َٚ ٍْهَ ا١ٌٍٍََّْحِ،  ْٔةٍ أصََاتَُٗ إٌَِٝ ذِ ًُّ رَ ُْٕٗ وُ ؽَٝ ػَ َِ َٚ ِٖ زِ َ٘ ًِّ ؼَشْفٍ لشََأَ فِٟ  ٠ىُْرةَُ ٌَُٗ تِىُ َٚ  ، ًِ ٌْمَاتِ ْٓ ا ِِ ا  َٙ ٍِ صْ ِِ ِٗ خَط١َِّحٌ إٌَِٝ  ىْرةُْ ػ١ٍََْ

ْٓ صُتشُِ ظَذٍّ أَ  ِِ ٌْعََّٕحِ  عُعُٛدٍ ػَشَشَجِ لصُُٛسٍ فِٟ ا َٚ ًِّ سُوُٛعٍ  تََٕٝ ٌَُٗ تِىُ َٚ ائحَِ ؼَغََٕحٍ،  ِّ اَثجِ عَثْؼَ َٟ تِىُ اٌصَّ أػُْطِ َٚ ًِّ سَوْؼَحٍ ػَشْشَ خْضَشَ، 

خلف ابن عبد الله وهى 

 الصغاني

اتٛ اٌؽص١ٓ ػٍٟ تٓ 

 ػثذ الله اتٓ ظٙضُ

 محمد بن سعيد البصري

 ابى القاسم بن منده

علي بن محمد بن سعيد 

 البصري

 محمد بن ناصر الحافظ

ابى القاسم عبد الرحمن 

 بن محمد بن اسحاق
ابى زيد عبد الله بن عبد 

 الملك الاصفهاني

علي بن عبيد الله بن 

 الساغىني



https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J,                                          Vol. 6, No. 5, Juli. 2024 

1593 | P a g e  

ِٗ ف١ََ  َٓ وَرِف١َْ ٍهٌَ ف١َضََغُ ٠ذََُٖ ت١َْ َِ  ِٗ ٠أَذ١ِْ َٚ شَاءَ،  ّْ ْٓ ٠اَلُٛذحٍَ ؼَ ِِ ذ٠َِٕحٍ  َِ  ًُّ ٌْعََّٕحِ، وُ َٓ فِٟ ا ذَائِ َِ ََ ا ذمَذََّ َِ ًَ فمَذَْ غُفِشَ ٌهََ  َّ ؼَ ٌْ مُٛيُ: اعْرأََْٔفَ ا

ْٔثهَِ  ْٓ رَ ِِ.  

Artinya: Telah memberitahukan kepada kami Ibrāhīm bin Muḥammad al-Azajī, telah 

memberitahukan kepada kami al-Ḥusain bin Ibrāhīm, telah memberitahukan kepada kami 

Abū „Ulmas Ibnu al-Ḥasan bin Naṣr al-Adīb, telah menceritakan kepada kami „Alī bin 

Muḥammad bin Ḥamdān, telah menceritakan kepada kami Ibrāhīm bin Muḥammad Ibnu 

Aḥmad bin Yūsuf, telah menceritakan kepada kami Rabī‟ah bin „Alī bin Muḥammad, telah 

menceritakan kepada kami Muḥammad bin al-Ḥusain, telah menceritakan kepada kami 

„Abdullāh bin „Abd al-„Azīz, telah menceritakan kepada kami „Iṣām bin Muḥammad, telah 

menceritakan kepada kami Salamah bin Syabīb bin „Amr bin Hisyām bin Maḥmūd bin 

Gailān mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Aḥmad bin Zaid bin Yaḥyā dari 

Muḥammad bin Yaḥyā dari Ayahnya dari Anas bin Mālik ia berkata, Rasūlullāh Ṣaw 

bersabda: Barangsiapa melaksanakan salat empat rakaat pada malam kelima belas Rajab, 

maka ia membacakan Alhamdu pada setiap rakaatnya „ ٌالله اؼََذ َٛ ُ٘  ًْ ٍَكِ „ ,kali 20 ‟لُ رُ تشَِبِّ اٌْفَ ْٛ ًْ اػَُ  ‟لُ

tiga kali, dan „ رُ تشَِبِّ ٌ ْٛ ًْ اػَُ ثَّٕاطِ لُ ‟ tiga kali. Setelah selesai salat, dia membacakan salawat 

untukku sepuluh kali, kemudian mengagungkan, memuji, dan menyatakan kebesaran Allah 

sebanyak 30 kali. Sebagai ganjarannya, Allah mengutusnya seribu malaikat untuk menulis 

amal kebaikan baginya, dan menanam pohon untuknya di al-Firdaus. Dosa-dosanya yang 

terdahulu hingga malam itu akan terhapus, dan dihapuskan segala dosanya. Dia akan dibalas 

dengan 700 ratus amal shaleh untuk setiap huruf yang dibacanya dalam doa ini, dan akan 

dibangun 10 istana hijau untuk setiap rukuk dan sujud yang dilakukannya. Dan setiap 

rakaatnya, dia akan diberi pahala 10 kota di al-Jannah, dan setiap kota terbuat dari batu 

delima merah. Seorang malaikat datang kepadanya dan meletakkan tangannya di antara 

bahunya dan berkata: Teruslah berbuat baik, sesungguhnya dosa-dosamu yang lalu telah 

diampuni (Al-Jauzī, 1966); (Al-Suyūṭī, 1996) (M. bin „Alī bin M. Al-Syaukānī, 2011); (Al-

Kinānī, 1399). 

Hadis keempat menjelaskan tentang keutamaan salat empat rakaat pada malam kelima 

belas rajab dengan membaca surah al-Fātihah, al-Ikhlās, al-Falaq, dan al-Nās pada setiap 

rakaat pada waktu tertentu. Selanjutnya harus dilanjutkan dengan membaca shalawat dan 

mengagungkan, memuji, dan mengumandangkan kebesaran Allah. Hasilnya, siapa pun yang 

melakukannya akan mendapat pahala di surga. Dengan demikian, segala dosa akan terhapus, 

dan Allah mengampuni dosa-dosanya (Sakinah, 2022). Hadis ini disebutkan oleh Ibnu al-

Jauzī, al-Syaukānī, al-Suyūṭī, dan Ibnu „Irāqi dalam kitab mereka. Rangkaian lengkap empat 

belas perawi sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu al-Jaużī adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar IV: Skema sanad hadis salat nisf al-Rajab 
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Gambar IV menggambarkan jalur perawi hadis terkait salat nisf rajab. Riwayat ini 

dimulai dari Anas bin Mālik dan berakhir pada Ibrāhīm bin Muḥammad al-Azajī. Ibnu al-

Jauzī dalam kitabnya menilai hadis tersebut mauḍū’ „ِٛضٛع‟. Pernyataannya diikuti oleh al-

Syaukānī. Menurut al-Syaukānī, hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Jawzaqanī dari Anas bin 

Mālik (M. bin „Alī bin M. Al-Syaukānī, 2011). Keduanya meriwayatkan bahwa semua 

pemancar dalam rantai ini tidak diketahui „ٌِْٛٛٙع‟, dan salah satunya yaitu al-Ḥusain bin 

Ibrāhīm perawi kedua belas dikatakan sebagai pembuat hadis ini (Al-Jauzī, 1966). 

Ibnu Taimiyyah ditanya tentang amalan salat nisf rajab, dan dia menulis dalam kitabnya 

al-Fatawā al-Kubrā bahwa salat ini adalah bid‟ah dan tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad 

Saw atau oleh sahabat atau tābi‟īn mana pun, atau para imam umat Islam. Hadis tersebut 

palsu dan mauḍū’ menurut ijma‟ ulama, sehingga dikatakan haram dan tidak mustaḥab 

(Taimiyyah, 1987). 

 

Salat Sunnah Tanggal 27 Rajab (Salat Isrā’ Mi’rāj) 

 ِِ  َٓ صاََثزٍ تم١َِ ٌِ ٌِهَ  رَ َٚ ائحَِ عََٕحٍ،  ِِ َٕاخُ  ا ؼَغَ َٙ ًِ ف١ِ ِِ ٍْؼاَ ٌِ  : َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُّٟ صٍََّٝ اللََّّ ْٟ ػَشَشَ لاَيَ إٌَّثِ ا اشَْٕ َٙ ْٓ صٍََّٝ ف١ِ َّ ْٓ سَظَةٍ، فَ

ًِّ سَوْؼَحٍ فَاذِ  َُّ ٠مَُٛيُ عُثْؽَ سَوْؼَحً ٠مَْشَأُ فِٟ وُ ، شُ َّٓ ِ٘ ُُ فِٟ آخِشِ ٠غٍَُِّ َٚ  ِٓ ًِّ سَوْؼر١ََْ ذُ فِٟ وُ َّٙ ، ٠رَشََ ِْ ٌْمشُْآ ْٓ ا ِِ عُٛسَجً  َٚ ٌْىِراَبِ  ِ ؽَحَ ا َْ اللََّّ ا

 َٚ جٍ  شَّ َِ ائحََ  ِِ ٠َغْرغَْفِشُ  َٚ جٍ،  شَّ َِ ائحََ  ِِ ُ أوَْثشَُ  اَللََّّ َٚ  ُ لََ إٌََِٗ إِلََّ اللََّّ َٚ  ِ ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْؽَ ا َٚ ْٓ ِِ ا شَاءَ  َّ ِٗ تِ َٕفْغِ ٌِ ٠َذْػُٛ  َٚ جٍ،  شَّ َِ ائحََ  ِِ  ِ ّٟ ٍَٝ إٌَّثِ ٠صٍَُِّٟ ػَ

ؼْ  َِ َٛ فِٟ  ْْ ٠ذَْػُ َ ٠َغْرع١َِةُ دُػَاءَُٖ وٍَُُّٗ، إلََِّ أَ َّْ اللََّّ ا فنَِ ًّ ٠صُْثِػُ صَائِ َٚ  ، ِٗ آخِشَذِ َٚ ١ْٔاَُٖ  شِ دُ ِْ .ص١َِحٍ أَ  
Artinya: Barangsiapa yang beramal shaleh pada malam ini, akan diberi pahala kebaikan 

100 tahun. Maka barangsiapa yang salat 12 rakaat dengan membaca Fātihah al-Kitāb dan 

satu surah Al-Qur‟ān pada setiap rakaat, maka ia membaca Tasyahhud pada setiap dua rakaat, 

dan pada akhir rakaat mengucapkan salam, maka ia mengucapkan „ ََِّلََ إٌََِٗ إل َٚ  ِ ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْؽَ ا َٚ  ِ َْ اللََّّ عُثْؽَا

ُ أوَْثشَُ  اَللََّّ َٚ  ُ  kali, disusul Istighfar 100 kali, dan shalawat 100 kali, serta dia berdoa agar 100 ‟اللََّّ

dirinya bisa meraih apa yang dikehendakinya di dunia dan akhirat dan dilanjutkan dengan 

berpuasa, Sesungguhnya Allah Swt akan mengabulkan doanya kecuali keinginannya dalam 

berbuat maksiat. (Al-Kinānī, 1399 H). 

Selain menunaikan salat malam kelima belas rajab, konon dengan menunaikan salat 

malam tanggal 27 rajab, maka Allah akan mengabulkan keinginan kita. Hal ini terkait dengan 

peristiwa penting Isra‟ Mi‟raj di bulan rajab. Hadis kelima ini dikemukakan oleh Ibnu „Irāqi 

dalam kitabnya yang berjudul Tanzīh al-Syarī’ah dari Abū Mūsa al-Madinī dengan rangkaian 

perawi seperti di bawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V: Skema sanad hadis salat isrā’ mi’rāj 

 

Gambar V menunjukkan jalur rangkaian perawi hadis tentang salat Isra‟ Mi‟raj. 

Perawinya dimulai dari Anas bin Mālik dan diakhiri dengan Abū Muḥammad al-Khabāzī. 

Ibnu „Irāq meriwayatkan bahwa ini adalah kepalsuan atau hadis munkar „ِٕىش‟. Berdasarkan 

jalur di atas maka perawi kedua dan ketiga baik yang dikenal dengan nama Muḥammad bin 

al-Faḍl dan Abbān termasuk dalam kategori lemah „محمد تٓ اٌفضً ٚاتاْ ضؼ١فا‟ (Al-Kinānī, 1399 

H). 

Nama lengkap Muḥammad bin al-Faḍl adalah Muḥammad bin al-Faḍl bin „Aṭiyyah bin 

„Umar bin Khālid al-Khurasānī (Al-Bagdādī, 2015). Menurut Yaḥya Ibnu Ma‟īn, dia adalah 

orang yang tidak dapat dipercaya dan pembohong „٠ىٓ محمد شمح, واْ وزاتا ٌُٚ‟. Sedangkan Abbān 

bin Abī „Ayyāsy dicap matrūk „ِرشٚن‟ dan ditolak oleh al-Dāruquṭnī (Zuraiq, 2007), dan 

 أنَسَِ بْنِ مَالِكٍ  اتاْ رَسُىلُ اَللِّ 

 ابى محمد الخبازي الحاكم ابي عبد الله محمد تٓ اٌفضً
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dinilai matrūk al-Ḥadīṡ „ِرشٚن اٌؽذ٠س‟ oleh Ibnu Sa‟ad. Aḥmad bin Ḥanbal menyebutkan 

bahwa hadisnya telah lama diabaikan dan tidak diakui oleh masyarakat „ ٌٕاط ِرشٚن اٌؽذ٠س, ذشن ا

 Al-Majd al-Lugāwī dalam keterangannya menyebutkan .(Sa‟ad, 1990) ‟ؼذ٠صٗ ِز د٘ش ِٓ د٘ش

bahwa setiap salat sunnah yang dilakukan pada malam tanggal 27 rajab tidak mempunyai 

dasar ṣaḥīḥ (Al-Syuqayrī, 2002). Sementara itu, Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa salat ini 

tidak diwajibkan dalam Islam, berdasarkan konsensus ulama. Praktek tersebut merupakan 

bid‟ah atau bid‟ah yang tidak mempunyai sumber otentik dalam Islam (Taimiyyah, 1987). 

Dari sudut pandang peneliti, lima hadis yang disebutkan dalam penelitian ini dianggap 

sebagai hadis palsu oleh para ahli hadis dan cendekiawan Muslim lainnya. Ibnu Ḥajar al-

„Asqalānī dalam kitabnya yang berjudul Tabyīn al-‘Ajab Bimā Warada fī Faḍl Rajab, 

menjelaskan bahwa tidak ada hadis ṣaḥīḥ tentang keutamaan salat tertentu yang dilakukan di 

bulan rajab (Al-„Asqalānī, 2017). Sedangkan Ibnu Qayyim mengatakan bahwa semua hadis 

yang menyebutkan salat pada malam tertentu di bulan rajab adalah mauḍū’, palsu, dan 

bohong (Al-Jauzī, 1966). Sedangkan al-Syaukānī dalam kitabnya al-Sayl al-Jarār 

menyatakan bahwa tidak ada hadis, baik ṣaḥīḥ, ḥasan, maupun ḍa’īf yang diriwayatkan 

bahwa menjalankan amalan salat sunnah di bulan rajab mendapatkan pahala yang istimewa. 

Mereka salah, bohong, dan sangat lemah (Al-Syaukānī, 2004). Pernyataan al-Syaukānī ini 

didukung oleh Ibnu Taimiyyah dalam al-Fatāwā al-Kubrā. Ibnu Taimiyyah menonjolkan 

salat-salat seperti ar-Ragā‟ib pada hari jum‟at 1 rajab, salat sunnah pada malam tanggal 15, 

dan 27 Rajab, dan lain-lain yang tidak diwajibkan dalam Islam sebagaimana yang 

dikemukakan oleh para ulama shaleh (Taimiyyah, 1987). 

Mengenai masalah amalan salat sunnah rajab tidak dianjurkan oleh Nabi Muhammad 

Saw. Hal ini berdasarkan hadis ṣaḥīḥ yang diriwayatkan oleh Imām Muslim dari Abū 

Hurairah r.a: 

شَِٕٟ أتَُٛ وُشَ  ُ ٚ ؼَذَّ َٟ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَجَ سَضِ ْٓ أتَِٟ  َٓ ػَ ِٓ ع١ِش٠ِ ْٓ اتْ ٍَ ػَ شَا ِ٘  ْٓ ْٓ صَائِذَجَ ػَ َّٟ ػَ ٌْعُؼْفِ ٌٓ ٠َؼِْٕٟ ا شَٕاَ ؼُغ١َْ ْٓ ٠ْةٍ ؼَذَّ ُْٕٗ ػَ  ػَ

ِٓ اٌٍَّ  ْٓ ت١َْ ِِ  ٍَ ؼَحِ تم١ِِاَ ُّ ٌْعُ ٛا ١ٌٍََْحَ ا َُ لَايَ لََ ذخَْرصَُّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ َِ إٌَّثِ ِٓ ال٠ََّْْا ْٓ ت١َْ ِِ  ٍَ ؼَحِ تص١ِِاَ ُّ ٌْعُ ََ ا ْٛ ٛا ٠َ لََ ذخَُصُّ َٚ  ٌِٟ ١َا

 ُْ ُٗ أؼََذُوُ ُِ ٍَ ٠صَُٛ ْٛ َْ فِٟ صَ ْْ ٠َىُٛ .إِلََّ أَ  

Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Abū Kuraib, telah menceritakan kepada 

kami Ḥusain yakni al-Ju‟fanī dari Zā‟idah dari Hisyām dari Ibnu Sīrīn dari Abū Hurairah r.a, 

dari Nabi Saw, beliau bersabda: Janganlah kalian mengkhususkan malam jum‟at dengan salat 

malam di antara malam-malam yang lain, dan jangan pula dengan puasa, kecuali memang 

bertepatan dengan hari puasanya. (Al-Naisābūrī, 1955). 

Hadis di atas bisa kita kaitkan dengan larangan salat sunnah di bulan rajab. Al-Nawawī 

dalam kitabnya dalam Syaraḥ Ṣaḥīḥ Muslim menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw 

melarang kita melaksanakan salat sunnah tertentu pada malam tertentu seperti malam Jumat. 

Para ulama sepakat dengan larangan ini dan mengemukakan dalil hadis yang berkaitan 

dengan salat sunnah yang disebut al-Ragā’ib. Al-Nawawī juga menyebutkan bahwa itu 

adalah bid‟ah jahat dari orang-orang yang sesat dan bodoh (Al-Nawawī, 1396 H). 

Hadis palsu tersebut sudah ada sejak sepeninggal Khalīfah „Uṡmān bin „Affān dan terus 

tersebar hingga saat ini. Sempat merambah komunitas Muslim dan kini terus menyebar dan 

beredar melalui berbagai media, antara lain dari mulut ke mulut, materi cetak, dan media 

sosial. Umat Islam di Indonesia perlu berhati-hati dan cerdas ketika menemukan hadis dan 

memastikan bahwa mereka mengandalkan sumber pengetahuan Islam yang otentik. Para 

ulama terkemuka, lembaga-lembaga Islam, dan organisasi-organisasi di Indonesia didorong 

untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi, menganalisis, menyaring, dan menghilangkan 

prasangka hadis palsu. Sumber daya pendidikan, lokakarya, konferensi, dan publikasi akan 

membantu mendidik umat Islam untuk membedakan antara narasi asli dan palsu. Selain itu, 

umat Islam hendaknya hanya merujuk pada pengetahuan hadis dari sumber yang otentik, 

terpercaya, dan bereputasi baik seperti Enam Kitab Hadis Otentik (al-Kutub al-Sittah), 

berkonsultasi dengan ulama dan ahli hadis yang berpengetahuan luas, berhati-hati dan kritis 
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ketika menemukan hadis di platform media sosial, dan mendorong masyarakat untuk hanya 

membagikan informasi yang benar, khususnya tentang status hadis. Hal ini akan mencegah 

penyebaran informasi yang salah di media sosial. 

 

KESIMPULAN 

Secara meyakinkan lima jenis hadis palsu terkait keutamaan salat sunnah yang 

dilakukan di bulan rajab adalah salat sunnah awal rajab, salat sunnah bulan rajab, salat al-

Ragā‟ib, salat nisf rajab, dan salat Isrā‟ mi‟rāj. Umumnya hadis-hadis ini menjanjikan pahala 

yang besar kepada kita yang tidak sebanding dengan amal yang dilakukan. Berdasarkan 

analisis pandangan dan konsensus para ulama, hadis-hadis tersebut tidak tepat dan dianggap 

sebagai hadis palsu. Hadis yang dipalsukan dapat membahayakan keyakinan umat Islam. 

Penulis bertanggung jawab untuk mengklarifikasi, memperingatkan, dan menarik perhatian 

komunitas umat Islam tentang kepalsuan hadis palsu. Dengan begitu, kita bisa membedakan 

mana narasi yang asli dan yang palsu. Akhir kata, tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat dari praktek salah dalam amalan tambahan berdasarkan hadis-hadis palsu. 
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